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	Penelitian ini mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII A SMP Negeri 2 Tanjung Bunga. Latar belakang penelitian ini berpijak pada dominasi pembelajaran yang bersifat teacher-centered serta rendahnya ketelitian siswa dalam memahami konsep geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa proses penerapan model STAD yang dipadukan dengan strategi tutor sebaya dan kejelasan peran kelompok mampu mengubah suasana belajar menjadi lebih kolaboratif, mereduksi dominasi siswa tertentu, serta meningkatkan ketuntasan klasikal dari 40% pada siklus I menjadi 88% pada siklus II. Melalui perbaikan siklus yang mengintegrasikan strategi tutor sebaya serta kejelasan peran (job description) kelompok, proses pembelajaran terbukti sangat efektif menciptakan suasana kelas yang kolaboratif, mereduksi dominasi siswa tertentu, serta membimbing siswa secara runtun dan aktif dalam memahami konsep serta menyelesaikan permasalahan matematika pada materi segitiga dan segiempat.
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Learning Outcomes
	This study describes the implementation of the Student Teams-Achievement Divisions (STAD) cooperative learning model to improve problem-solving skills regarding triangles and quadrilaterals in class VII A at SMP Negeri 2 Tanjung Bunga. The study was motivated by the prevalence of teacher-centered instruction and students' lack of precision in grasping geometric concepts. It employed the Kemmis and McTaggart Classroom Action Research (CAR) model, conducted over two cycles comprising planning, action implementation, observation, and reflection. The findings indicate that implementing the STAD model—combined with peer tutoring strategies and clearly defined group roles—transformed the learning environment into a more collaborative one, reduced the dominance of specific students, and increased the class mastery rate from 40% in Cycle I to 88% in Cycle II. By refining the cycles to integrate peer tutoring and clear group roles, the learning process proved highly effective in fostering a collaborative atmosphere, curbing the dominance of certain students, and guiding them systematically and actively to understand concepts and solve mathematical problems involving triangles and quadrilaterals.
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan disiplin ilmu fundamental yang memegang peranan krusial dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan sistematis siswa. Belajar matematika pada dasarnya adalah proses aktivitas mental yang kompleks untuk memperoleh perubahan tingkah laku melalui pengalaman. Keberhasilan dalam proses ini tidak lepas dari motivasi serta keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman konsep. Namun, dalam praktiknya, proses pemecahan masalah matematis siswa sering kali menemui hambatan konseptual yang kompleks. Ruseffendi menegaskan bahwa matematika sebagai bahasa simbol memerlukan penalaran yang matang, sementara Suherman menyatakan bahwa pemahaman konsep dasar adalah prasyarat mutlak dalam menguasai materi lanjutan seperti pada pembelajaran matematika.Dalam praktik pembelajaran di sekolah, matematika masih sering diajarkan secara prosedural dan berorientasi pada hasil akhir, sehingga siswa kurang memahami makna konsep dan keterkaitan antar konsep matematika.Kondisi tersebut menyebabkan munculnya persepsi negatif siswa terhadap matematika. Banyak siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. Persepsi ini berdampak pada rendahnya minat dan motivasi belajar siswa. Salah satu penyebabnya adalah proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, di mana guru lebih dominan menjelaskan materi, sedangkan siswa hanya berperan sebagai penerima informasi secara pasif. Pembelajaran seperti ini kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan mengonstruksi pengetahuannya sendiri.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran matematika yang efektif dan bermakna. Guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kemampuan siswa. Bruner (dalam Wuryani, 2006) menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa terlibat secara aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu diarahkan pada kegiatan yang mendorong keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, kerja sama, dan pemecahan masalah.

Salah satu materi matematika yang menuntut pemahaman konsep yang kuat adalah materi segitiga dan segiempat yang dipelajari di kelas VII SMP. Materi ini merupakan bagian dari geometri dasar yang menjadi fondasi bagi pemahaman materi geometri pada jenjang selanjutnya, seperti bangun ruang sisi datar dan kesebangunan. Selain itu, konsep segitiga dan segiempat memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari, seperti perhitungan luas lahan, pembuatan denah bangunan, serta perencanaan ruang. Oleh karena itu, penguasaan materi segitiga dan segiempat sangat penting bagi siswa. Namun, pada kenyataannya materi segitiga dan segiempat masih menjadi salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa. Kesulitan utama siswa dalam menyelesaikan soal-soal segitiga dan segiempat terletak pada rendahnya pemahaman konsep dasar bangun datar. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan tinggi segitiga, terutama ketika bangun disajikan dalam posisi miring atau tidak tegak. Siswa cenderung menganggap tinggi sebagai garis yang tampak secara visual, bukan sebagai jarak yang tegak lurus terhadap alas, sehingga perhitungan luas segitiga sering kali salah meskipun rumus yang digunakan sudah benar. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menghitung luas dan keliling segitiga maupun segiempat karena penggunaan rumus yang masih bersifat mekanis. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna dan hubungan antara rumus dengan unsur-unsur bangun, seperti sisi, alas, dan tinggi. Akibatnya, ketika soal disajikan dalam bentuk yang berbeda atau memerlukan lebih dari satu langkah penyelesaian, siswa menjadi bingung dan tidak mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Kesulitan ini diperparah oleh ketidakmampuan siswa dalam membedakan jenis-jenis segitiga dan segiempat berdasarkan sifat-sifatnya, sehingga sering terjadi kesalahan dalam memilih rumus yang sesuai.

Kesulitan siswa tersebut juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran matematika yang masih minim melibatkan siswa dalam aktivitas diskusi dan kerja kelompok. Siswa cenderung belajar secara individual dan bergantung pada contoh soal yang diberikan guru. Padahal, interaksi dan kerja sama antar siswa sangat penting dalam membantu mereka membangun pemahaman konsep. Wulandari (2018) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dapat membantu siswa memahami konsep dan meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-soal matematika melalui diskusi dan kerja sama kelompok. Selain itu, Indrayani (2017) menyatakan bahwa model STAD tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif, mendorong interaksi, serta membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bersama. Salah satu Model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Wulandari (2018) menyatakan bahwa penerapan model STAD mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa melalui aktivitas diskusi dan kerja sama kelompok sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi memahami makna konsep yang dipelajari. Oleh karena itu model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dipandang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran materi segitiga dan segiempat.
Berdasarkan observasi peneliti di SMP Negeri 2 Tanjung Bunga, proses pembelajaran matematika masih sering terjebak dalam pola teacher-centered. Kondisi ini menyebabkan keterlibatan siswa menjadi pasif, sehingga pemahaman konsep, khususnya pada materi segitiga dan segiempat, menjadi dangkal. Siswa sering mengalami kendala teknis, seperti kesulitan menentukan tinggi segitiga, tertukar antara rumus luas dan keliling, serta ketidakmampuan menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika. Kendala ini diperparah oleh sifat materi geometri yang abstrak jika tidak didukung dengan visualisasi dan interaksi kelompok yang memadai. Sebagai solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) diterapkan. STAD dipilih karena karakteristiknya yang mengedepankan interaksi sosial terstruktur, akuntabilitas individu, dan kerja sama tim yang inklusif. Model ini diyakini mampu menciptakan iklim belajar di mana siswa yang berkemampuan lebih tinggi dapat membimbing rekan sekelompoknya melalui pendekatan tutor sebaya. Melalui pengelolaan kelas yang sistematis dan pemanfaatan media visual pendukung, proses pembelajaran diharapkan dapat berjalan interaktif.
Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penulisan artikel ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yaitu: Bagaimana deskripsi proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII A SMP Negeri 2 Tanjung Bunga?

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas(PTK). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran matematika secara kolaboratif di dalam kelas. Prosedur pelaksanaan penelitian merujuk pada model siklus spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Setiap siklus terdiri dari empat komponen tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu:

a. Perencanaan (Planning): Menyusun perangkat pembelajaran, skenario tindakan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen observasi, serta soal evaluasi formatif/kuis.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting): Menerapkan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) yang dipadukan dengan strategi tutor sebaya dan kejelasan peran (job description) kelompok dalam proses pembelajaran materi segitiga dan segiempat.
c. Pengamatan (Observing): Melakukan pengamatan secara sistematis terhadap aktivitas belajar siswa, dinamika interaksi kelompok, serta mencatat berbagai hambatan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan.
d. Refleksi (Reflecting): Mengevaluasi seluruh proses dan hasil tindakan pada setiap siklus, menganalisis faktor-faktor penyebab kegagalan atau keberhasilan, serta merumuskan rencana perbaikan untuk siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanjung Bunga pada kelas VII A dengan jumlah subjek sebanyak 25 orang siswa.

Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam dua siklus (Siklus I dan Siklus II) guna melihat peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik utama, antara lain:

a. Observasi Partisipatif: Digunakan untuk mengamati aktivitas dan keterlibatan aktif siswa serta kinerja kolaborator selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Tes Hasil Belajar (Kuis Individu): Dilaksanakan pada akhir setiap siklus untuk mengukur pemahaman konsep dan kemampuan menyelesaikan soal matematika pada segitiga dan segiempat.
c. Catatan Lapangan dan Dokumentasi: Digunakan untuk merekam data penunjang seperti lembar kerja kelompok, foto kegiatan, serta catatan khusus terkait dinamika penerapan model STAD. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan rata-rata nilai kelas serta tercapainya ketuntasan belajar klasikal minimal sebesar 85% dari jumlah keseluruhan siswa di kelas VII A SMP Negeri 2 Tanjung Bunga

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Siklus 1
Pelaksanaan Siklus I difokuskan pada penerapan sintaks dasar model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang meliputi tahap presentasi kelas, kerja kelompok berbasis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kuis individu, serta penghargaan kelompok.
a. Deskripsi Proses dan Implementasi Tindakan
Pelaksanaan Siklus I dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada kelas VII A SMP Negeri 2 Tanjung Bunga dengan jumlah subjek sebanyak 25 orang siswa. Pembelajaran difokuskan pada materi pokok segitiga dan segiempat dengan menerapkan sintaks dasar model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD).

Pada tahap awal pembelajaran, guru menyajikan materi mengenai konsep dasar keliling dan luas bangun datar segitiga serta segiempat melalui pendekatan konvensional (teacher-centered) yang kemudian dilanjutkan dengan pembentukan kelompok belajar secara heterogen. Sebanyak 25 siswa dibagi ke dalam beberapa tim kecil. Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memuat permasalahan kontekstual terkait keliling dan luas bangun datar untuk diselesaikan secara bersama-sama.

Namun, berdasarkan hasil pengamatan kolaborator dan catatan lapangan selama proses implementasi tindakan pada Siklus I, dinamika kerja kelompok belum berjalan secara merata. Ditemukan beberapa kendala substantif di dalam kelas, antara lain:

1. Dominasi akademik: Siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih tinggi cenderung mendominasi jalannya diskusi kelompok, sementara siswa yang berkemampuan rendah bersikap pasif dan hanya menyalin hasil kerja tanpa memahami konsep secara utuh.
2. Miskonsepsi konseptual: Siswa masih sering melakukan kesalahan mendasar, khususnya dalam menentukan unsur alas dan tinggi segitiga (terutama ketika segitiga disajikan dalam posisi tidak simetris atau miring), serta tertukar antara penggunaan rumus keliling dan luas
b. Data Hasil Belajar Siklus I
Berdasarkan hasil tes formatif (kuis individu) pada akhir Siklus I, capaian hasil belajar siswa dirinci dalam Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
	Indikator Penilaian 
	Nilai/Capaian 

	Rata-rata Nilai Kelas
	64,8

	Ketuntasan Klasikal (%)
	40%

	Jumlah Siswa Tuntas
	10 orang (dari 25 siswa)

	Jumlah Siswa Belum Tuntas
	15 orang


c. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil analisis data tes formatif dan lembar pengamatan aktivitas siswa pada Siklus I, diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 40% (10 siswa tuntas dari 25 siswa) dengan rata-rata nilai kelas mencapai 64,8. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada Siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ketuntasan klasikal minimal sebesar 85%.

Kendala utama yang menyebabkan belum tercapainya target keberhasilan adalah kurang meratanya partisipasi aktif siswa akibat dominasi individu dalam kelompok serta lemahnya pemahaman konsep dasar geometri. Oleh karena itu, berdasarkan hasil refleksi tersebut, dirumuskan beberapa langkah perbaikan untuk direalisasikan pada Siklus II, yaitu:

1) Melakukan restrukturisasi kelompok heterogen dan memberlakukan strategi tutor sebaya (peer tutoring) secara lebih terstruktur.
2) Memberikan pembagian peran (job description) yang jelas kepada setiap anggota kelompok agar tidak ada siswa yang pasif.
3) Menerapkan strategi visualisasi sketsa geometri terpisah untuk membantu siswa memetakan komponen bangun datar sebelum memasukkan angka ke dalam rumus.

Melalui intervensi perbaikan ini, suasana diskusi kelompok pada Siklus II menjadi jauh ebih interaktif, kooperatif, dan merata, di mana tingkat partisipasi aktif siswa meningkat signifikan.

3.2 Siklus II 
Memperhatikan berbagai kendala dan catatan refleksi pada Siklus I, pelaksanaan Siklus II dirancang dengan melakukan intervensi serta perbaikan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur.
a. Deskripsi Proses dan Perbaikan Tindakan
Pada Siklus II, guru melakukan restrukturisasi kelompok heterogen dan memberlakukan strategi peer tutoring (tutor sebaya) secara lebih ketat. Setiap anggota kelompok diberikan pembagian peran (job desk) yang jelas, di mana siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih tinggi diwajibkan membimbing dan memastikan rekan sekelompoknya benar-benar memahami materi. Selain itu, guru menerapkan strategi visualisasi sketsa geometri terpisah untuk membantu siswa memetakan komponen bangun datar sebelum memasukkan angka ke dalam rumus. Melalui intervensi ini, suasana diskusi kelompok menjadi jauh lebih interaktif, kooperatif, dan merata, di mana partisipasi aktif siswa meningkat signifikan hingga mencapai 72%.
b. Data Hasil Belajar Siklus II
Berdasarkan hasil tes formatif (kuis individu) pada akhir Siklus II setelah diterapkannya strategi tutor sebaya dan perbaikan tindakan, capaian hasil belajar siswa disajikan dalam Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
	Indikator Penilaian
	Nilai / Capaian

	Rata-rata Nilai Kelas
	82,4

	Ketuntasan Klasikal (%)
	88%

	Jumlah Siswa Tuntas
	22 orang (dari 25 siswa)

	Jumlah Siswa Belum Tuntas
	3 orang


c. Refleksi dan Pembahasan Hasil Keseluruhan
Berdasarkan perbandingan pencapaian hasil belajar dari Siklus I ke Siklus II, terjadi peningkatan kemampuan menyelesaikan soal matematika yang sangat signifikan pada siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Tanjung Bunga.

1) Peningkatan Rata-Rata Kelas: Rata-rata nilai kelas mengalami lonjakan dari 64,8 pada Siklus I menjadi 82,4 pada Siklus II.
2) Peningkatan Ketuntasan Klasikal: Persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat tajam dari 40% (10 siswa tuntas) pada Siklus I menjadi 88% (22 siswa tuntas) pada Siklus II, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan minimal yang ditetapkan sebesar 85%.

Keberhasilan ini membuktikan secara empiris bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan strategi tutor sebaya (peer tutoring) dan kejelasan peran kelompok terbukti sangat efektif dalam mengatasi dominasi siswa tertentu, meningkatkan rasa tanggung jawab individual, serta mengoptimalkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi segitiga dan segiempat.

Analisis perbandingan pencapaian ini sejalan dengan teori dasar pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh Robert E. Slavin, yang menyatakan bahwa struktur penghargaan kelompok dan akuntabilitas individu mampu mendongkrak motivasi intrinsik dan hasil belajar secara optimal.
d. Kajian Teoritis dan Implikasi Mendalam Pembelajaran STAD
1) Dinamika Interaksi Sosial dan Akuntabilitas Individual: Robert E. Slavin menekankan bahwa model STAD mendasarkan efektivitasnya pada pencapaian tujuan kelompok yang hanya dapat diraih melalui penguasaan penuh oleh setiap individu anggota kelompok. Hal ini menghilangkan fenomena social loafing (kemalasan sosial) di mana siswa pasif biasanya menggantungkan tugas kepada siswa yang pandai. Dengan adanya pembagian peran (job description) yang jelas, setiap siswa merasa memiliki andil penuh dalam kelompok.
2) Efektivitas Pendekatan Tutor Sebaya (Peer Tutoring): Dalam perspektif psikologi kognitif, hambatan belajar matematika sering kali timbul karena adanya jarak psikologis antara gaya komunikasi guru dan pemahaman siswa. Tutor sebaya mampu menjembatani hambatan tersebut melalui bahasa yang lebih kasual, akrab, dan sesuai dengan tingkat pemikiran sebaya, sehingga mampu mengurai miskonsepsi rumus geometri secara bertahap.
3) Transformasi Paradigma Pembelajaran: Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa pergeseran dari pembelajaran pasif konvensional menuju pembelajaran kooperatif berbasis kelompok heterogen

4. KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi data dan hasil analisis mendalam terhadap proses pembelajaran dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII A SMP Negeri 2 Tanjung Bunga terlaksana dengan sangat baik melalui peningkatan tahapan tindakan dari Siklus I ke Siklus II. Peningkatan tersebut terbukti secara nyata dari naiknya rata-rata nilai kelas dari 64,8 pada Siklus I menjadi 82,4 pada Siklus II, serta persentase ketuntasan belajar klasikal yang meningkat dari 40% (10 siswa tuntas) menjadi 88% (22 siswa tuntas). Melalui perbaikan siklus yang mengintegrasikan strategi tutor sebaya serta kejelasan peran (job description) kelompok, proses pembelajaran terbukti sangat efektif menciptakan suasana kelas yang kolaboratif, mereduksi dominasi siswa tertentu, serta membimbing siswa secara runtun dan aktif dalam memahami konsep serta menyelesaikan permasalahan matematika pada materi segitiga dan segiempat.
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